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ABSTRAK

Skripri ini berjudul Warung Kopi dan Restoran Bernuansa Islami di Bireuen.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui sosialisasi dan implementasi dari
aparatur pemerintah terhadap surat edaran bupati Saifannur yang berjudul
“Warung Kopi dan Restoran Sesuai Syariat Islam di Bireuen”, mengetahui respon
masyarakat Bireuen terhadapat surat edaran, dan mengetahui dampak/efek dari
surat edaran baik dari aspek sosial maupun ekonomi masyarakat. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan tipe penelitian deskriptif. Teknik
pengumpulan data penelitian ini yaitu dengan observasi, wawancara dan studi
pustaka. Dalam proses wawancara peneliti memilih informan dengan teknik
purposive sampling. Pemilihan lokasi penelitian adalah Gampong Bandar Bireuen
karena lokasi Gampong tersebut terletak dipusat kota, disana banyak terdapat
warung kopi dan restoran. Objek penelitian ini adalah warung kopi/cafe dan
restoran. Hasil penelitian ini menunjukkan aparatur pemerintahan melakukan
beberapa sosialisasi supaya surat edaran bisa berjalan yaitu dengan cara 1).
Menyebarluaskan informasi adanya surat edaran, baik secara langsung atau tidak.
2). Meminta kepada pengelola atau pemilik warung kopi/cafe dan restoran untuk
bekerja sama. 3). Penerbitan surat edaran melibatkan para ulama. Implementasi
yang dilakukan aparatur pemerintah adalah melakukan razia keliling pada warung
kopi/cafe dan restoran. Respon masyarakat Bireuen tentang adanya surat edaran
sebagian besar menerima dan mendukung, tetapi sebagian dari mereka juga ada
yang kurang setuju dengan beberapa poin yang terdapat dalam isi surat edaran
tersebut. Dampak surat edaran dari aspek sosial adalah 1). Batas pergaulan laki-
laki dan perempuan lebih terjaga, 2). Berkurangnya perempuan berkeliaran diluar
pada saat malam hari, 3). Membantu mengurangi kekhawatiran orang tua yang
anaknya sering nongkrong diluar dan memiliki kebiasaan pulang larut malam. 4).
Dapat menginspirasikan masyarakat yang ingin membuka usaha warung kopi/cafe
dan restoran yang Islami dan 5). Timbulnya pro dan kontra dalam masyarakat.
Dampak terhadap aspek ekonomi masyarakat: 10). Pendapatan warung kopi/cafe
dan restoran sempat menurun dan 2). Mengurangi semangat kerja pemuda.

Kata kunci: Islami, Warung Kopi, Bireuen
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemberlakuan syariat Islam di Aceh melalui Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 44 tahun 1999 adalah sebuah amanah sejarah yang harus
dipertahankan dan diteruskan dari generasi kegenerasi berikutnya. Catatan sejarah
menyatakan bahwa sejak dua abad sebelum Masehi, Aceh telah dikenal sebagai
pusat perdagangan yang ramai di kawasan Asia Tenggara dan juga merupakan
daerah yang sangat strategis sebagai lalu lintas yang menghubungkan peradaban
Barat di Timur Tengah dengan peradaban Timur di Tiongkok (Cina)!. Ketika
Islam lahir pada abad ke 7 (tujuh) Masehi, Aceh menjadi daerah pertama yang
menerima Islam di kawasan Nusantara?.

Sejarah juga menunjukkan bagaimana masyarakat Aceh telah menjadikan
Islam sebagai pedoman hidup dalam seluruh aspek kehidupannya. Islam telah
menjadi bagian yang tidak bisa dipisahkan dengan mereka. Masyarakat Aceh
sangat tunduk kepada ajaran Islam dan mereka taat serta sangat memperhatikan
fatwa para ulama, karena ulama merupakan pewaris para Nabi. Penghayatan dan
pengalaman terhadap ajaran agama Islam dalam jangka waktu yang cukup
panjang telah pula melahirkan budaya Aceh yang tercermin dalam kehidupan adat
istiadat yang ketat berfungsi sebagai pengendali sosial (sosial control) dalam

masyarakat. Adat dan budaya merupakan dua unsur yang terjalin erat. Adat

"Husaini Husda, Pendidikan Bernuansa Islami di SMU-Kabupaten Nagan Raya; Aplikasi
Qanun Nomor 23 tahun 2002, (Banda Aceh: Pusat Penelitian IAIN A-Raniry, 2005), him. 1.

2Musyidah Susanto, Sejarah Peradaban Islam di Indonesia, (Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada, 2005), him.23-24



merupakan sistem sosial budaya yang hidup dan berkembang dalam masyarakat,
sedangkan budaya adalah keseluruhan komplek yang meliputi kemampuan,
kepercayaan, kesenian, moral, keilmuan, hukum, adat dan istiadat, dan
kemampuan lain serta kebiasaan yang didapatkan sebagai anggota masyarakat®.

Selain dari pada itu Aceh adalah daerah yang di berikan Otonomi Khusus
sebagai solusi alternative terhadap pelestarian perdamaian di Aceh didalam
klausul. Otonomi Khusus tersebut, terdapat kekhususan menjalankan syariat Islam
di Aceh, oleh karena itu beberapa kabupaten di Aceh mengeluarkan intruksi-
intruksi, himbauan-himbauan dan surat edaran mengenai penerapan syariat Islam
yang ingin diterapkan di daerah masing-masing. Salah satunya kabupaten yang
dimaksud adalah Kabupaten Bireuen.

Bireuen adalah salah satu kabupaten yang terletak di bagian utara dari
ibukota Propinsi Aceh, Banda Aceh. Kabupaten ini beribukota di Bireuen. Nama
Bireuen yang dijadikan nama kota Bireuen memiliki berbagai macam sejarah
yang berbeda. Tkg Sarong yang dikenal sebagai pelaku sejarah di kabupaten
Bireuen mengatakan nama Bireuen berasal dari kata Birrunn yang berarti
kebajikan. Pada saat pasukan Belanda masih ada di Aceh, ketika itu orang Arab
yang ada di Aceh mengadakan kenduri. Orang Arab menyebut kenduri dengan
kata Birrun sehingga pada saat itu pusat kota disebut Birrun®. Pada tanggal 30

Agustus 2018, pemerintah Kabupaten Bireuen. Saifannur, mengeluarkan surat

SWoro Aryandini, citra Bima dalam Kebudayaan (Jakarta: Universitas Indonesia, 2000),
him.9

‘Badan pusat Statistik Kabupaten Bireuen, Kabupaten Bireuen dalam Angka 2018,
Bireuen Regency in figures



edaran tentang “Standarisasi Warung kopi/Cafe dan Restoran Sesuai Syariat
Islam”. Surat edaran mengandung 14 poin sebagai berikut.

1. Pengelola wajib menyediakan tempat wudhuk, kamar kecil/mandi, kakus
(MCK) dan tempat shalat serta perangkat ibadah lainnya.

2. Menghentikan pelayanan warung kopi dan restoran 10 (sepuluh) menit
menjelang waktu atau pelaksanaan shalat fardhu magrib dan 30 (tiga
puluh) menit sebelum shalat jum’at berlangsung.

3. Menganjurkan kepada pelanggan untuk melaksanakan shalat ketika waktu
telah tiba.

4. Pramusaji laki-laki dan perempuan wajib berbusana Islami

5. Pramusaji wanita tidak dibenarkan bekerja diatas pukul 21.00 WIB kecuali
bersama mahramnya.

6. Dilarang menggunakan lampu remang-remang dan dilarang menggunakan
sekat, sehingga dapat mengarah pada pelanggaran syariat Islam (jarimah
pidana Islam)

7. Dilarang melayani pelanggan wanita diatas pukul 21.00 WIB, kecuali
bersama mahramnya.

8. Pelanggan laki-laki dan wanita wajib menutup auratnya dengan memakai
pakaian (busana Islami) yang sopan dan santun sesuai kaidah syariat
Islam.

9. Dilarang menyediakan dan membawa makanan haram (tidak halal),
minuman yang mengandung alkohol, dilarang memakai formalin/boras,

sejenisnya dan narkoba serta zat adiktif lainnya.



10. Dilarang menyediakan tenaga kerja yang merusak agidah, syariah, ibadah,
dan akhlak, seperti LGBT, waria dan lain-lain.

11. Dilarang menyediakan sarana atau membuka peluang yang menyebabkan
terjadinya aktivitas yang bertentangan dengan norma agama, kesopanan,
kesusilaan, dan hukum, seperti karoke, judi, domino, joker, tusot, dan lain-
lain perbuatan maksiat.

12. Apabila memasang televisi (TV), maka layar monitornya wajib
menghadap kedepan pintu masuk, suara (volume) tidak mengganggu
tetangga dan 10 menit menjelang waktu shalat, televisi (TV) jangan
dihidupkan dan tidak boleh memasang karoke serta tidak boleh
menempatkan chanel pada posisi tayangan pornografi.

13. Haram hukumnya laki-laki dan perempuan makan dan minum satu meja
kecuali dengan mahramnya.

14. Pelayanan kafe dan restoran dibuka pada pukul 06.00 wib dan ditutup
pada pukul 24.00 wib.

Bagaimanapun, surat edaran tersebut menimbulkan ragam respon di
kalangan masyarakat, di samping itu juga dapat menimbulkan berbagai efek,
terutama dalam aspek sosial dan ekonomi. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
mengkaji secara lebih mendalam mengenai fenomena yang telah dinyatakan itu.
Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui bagaimana sosialisasi dan
implementasi dari aparatur pemerintahan agar surat edaran tersebut dapat berjalan,
dan mengetahui respon masyarakat Bireuen serta mengetahui dampak dan

pengaruh surat edaran tersebut terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat.



“Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini mengangkat judul:
“Warung Kopi dan Restoran Bernuansa Islami di Bireuen”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana sosialisasi dan implementasi surat edaran bupati itu dilakukan
oleh aparatur pemerintah kepada masyarakat?
2. Bagaimana tanggapan masyarakat Bireuen terhadap surat edaran bupati
tersebut?
3. Bagaimana dampak/efek yang ditimbulkan dari surat edaran bupati
tersebut terhadap aspek sosial dan ekonomi masyarakat?
C. Tujuan Masalah
Tujuan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut:
1.  Ingin mengetahui bagaimana sosialisasi dan implementasi surat edaran
bupati yang dilakukan oleh aparatur pemerintah kepada masyarakat.
2. Ingin mengetahui tanggapan dari masyarakat Bireuen terhadap surat
edaran bupati tersebut.
3. Ingin mengetahui dampak/efek yang ditimbulkan dari surat edaran bupati
tersebut terhadap aspek sosial dan ekonomi masyarakat.
D. Manfaat Penelitian
Ada tiga mamfaat yang ingin penulis sampaikan dari penelitian ini

diantaranya sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu menambahkan khasanah keilmuan dari
bidang budaya dan sosial, dan bermanfaat sebagai bahan bacaan atau referensi
bagi masyarakat dan pemerintah agar lebih memperhatikan fenomena-fenomena
yang terjadi didalam masyarakat.
2. Manfaat Praktis
Peneletian ini diharapkan dapat menjadi acuan dasar para akademis, dan
dapat menambah koleksi dan referensi sehingga dapat digunakan sebagai bahan
acuan dan menambah wawasan pengetahuan tentang “Warung Kopi dan Restoran
Bernuansa Isami di Bireuen”.
3. Bagi peneliti
Penelitiaan ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman bagi
peneliti dengan mencari rujukan di perpustakaan dan turun langsung
kemasyarakat. Pengetahuan dan pengalaman tersebut akan dijadikan bekal untuk
melakukan penelitian selanjutnya. Penelitian ini juga dapat digunakan untuk
memenuhi syarat dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Negeri
Ar-Raniry progam studi Sejarah Kebudayaan Islam.
E. Penjelasan Istilah
Berdasarkan judul yaitu: “Warung Kopi dan Restoran Bernuansa Islami di
Bireuen”, maka perlu kiranya dijelaskan terlebih dahulu masing-masing istilah
yang dipakai. Hal tersebut bertujuan untuk menghindari kesalah pahaman dalam

memahaminya, istilah yang dimaksud adalah sebagai berikut:



1. Warung kopi

Warung kopi adalah salah satu tempat usaha yang menjual minuman kopi
atau minuman lainya dan juga menjual makanan.> Warung kopi sering dikunjungi
oleh masyarakat dari berbagai latar belakang sosial budaya untuk berkumpul,
diskusi, ngobrol santai, dialog warga, wawancara, dan minum bersama.
Kemoderenan sekarang banyak kita lihat warung kopi mengalami perkembangan
sebagian besar warung kopi sudah menyediakan jaringan wi-fi dan juga
menyediakan berbagai jenis makanan, seperti halnya sebuah Kafe. Kafe menurut
kamus besar bahasa Indonesia adalah tempat minuman kopi yang pengunjungnya
dihibur oleh musik dan tempat minum yang pengunjungnya dapat memesan
minuman, seperti kopi teh, dan kue-kue®. Hal tersebut menjadikan pengunjung
atau pelanggan bisa berdatangan tanpa ada batas usia dan aktivitas yang dilakukan
disana bukan lagi sekedar berbincang-bincang dan berdiskusi bahkan bisa
menyelesaikan sebuah tugas dan hal lainnya.

Kafe pertama kali muncul di daerah barat, istilah kafe paling umum
dijumpai di negara Perancis yang kemudian diadopsi oleh kota-kota di Inggris
pada akhir abad ke -19. Istilah Cafe dari kata Coffee yang berarti kopi. Kafe
merupakan tempat yang cocok untuk bersantai melepas kepenatan, serta bertemu
dengan kerabat. Hal yang membuat kafe berbeda dengan tempat lain adalah kafe

lebih mengutamakan hiburan dan kenyamanan pengunjung seperti menyedikan

SKamus umum bahasa Indonesia, edisi ketiga, susuanan W.J.S. Poewadarminta, oleh
pusat bahasa depatermen pendidikan nasional, 2005
Shttps://kbbi.web.id/kafe



tempat yang indah dan desain yang menarik.” Dengan demikian, panelitian ini
dilakukan di warung kopi dan kafe, meskipun kafe mendapat fokus yang lebih
besar dikarenakan pengunjungnya lebih ramai dan umumnya berasal dari
kalangan remaja dan pemuda.
2. Restoran
Restoran adalah suatu tempat atau bangunan yang dioganisir secara
komersir, yang menyelenggarakan pelayanan dengan baik kepada semua
konsumen dan menyediakan makanan dan minuman dilengkapi peralatan dan
perlengkapan untuk proses pembuatan, penyimpanan dan penyajian di suatu
tempat yang tidak berpindah-pindah dengan restoran ada yang berlokasi dalam
suatu hotel, kantor maupun pabrik, dan banyak yang berdiri sendiri diluar
bangunan itu. Tujuan operasional restoran adalah untuk mencari keuntungan dan
membuat puas para konsumennya,® Sedangkan menurut kamus bersar bahasa
Indonesia restoran adalah rumah makan.’
3. Bernuansa Islami
Bernuansa Islami adalah sesuatu yang padanya sesuatu tersebut
tercerminkan nilai-nilai agama Islam. Sesuatu yang dimaksud bisa saja dalam
bentuk karya seni, tradisi, pendidikan, budaya, sikap hidup, cara pandang,

teknologi, ajaran, produk hukum, lembaga, negara dan sebagainya. Sesuatu

"Yusuf Ongkohadi, peranjangan Interior Magnum Kafe di Surabaya, (Surabaya:
Siwalankerto, 2014), him. 421

8Atmodjo, Restoran dan Segala Permasalahannya, (Yogyakarta:Andi,2005), him.7

*https://kbbi.web.id/resroran



https://kbbi.web.id/resroran

disebut Islami apabila nilai-nilai yang terkandung didalamnya itu terdapat ajaran
Islam dan tidak adanya hal-hal yang bertentangan dengan ajaran Islam'®.
F. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka ini pada dasarnya untuk mendapatkan gambaran yang
jelas tentang hubungan topik yang diteliti dengan penelitian sejenisnya, yang
dilakukan oleh peneliti sebelumnya agar tidak ada pengulangan. Tinjauan pustaka
bermamfaat untuk menguatkan bahwa pembahasan yang penulis teliti belum
ditulis atau tidak sama dengan penulisan yang lain. Adapun penelitian yang
berkaitan dengan penelitian ini adalah penelitian Husaini Husda dan Bustami Abu
Bakar, pada Oktober 2019, tentang Spirit Pemberlakuan Syariat Islam di Aceh
(studi Kasus di Kabupaten Aceh Besar, Aceh Barat, Bireuen, dan Lhokseumawe).
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pemberlakuan syariat Islam di
Aceh terhadap spirit perlindungan perempuan, dan bagaimana pandangan dan
pendapat para akademisi, ulama, pemangku kebijakan (eksekutif dan legislatif)
dan para perempuan terhadap regulasi pemberlakuan Syariat Islam di Aceh.'!

Penelitian yang dilakukan Dahmi Saputra mahasiswa Universitas Islam
Negeri Banda Aceh, dengan jurusan Sejarah kebudayaan Islam, dalam skripsinya
pada tahun 2015, yang berjudul “Eksistensi Warung Kopi bagi Masyarakat Kota

Banda Aceh”. Pada penelitian ini penulis melihat bagaimana sejarah warung kopi

Onttps://kbbi.web.id/islami
"Penelitian Husaini Husda dan Bustami, Spirit Pemberlakuan Syariat Islam di Aceh
terhadap Perlindungan Perempuan, (Banda Aceh: Pusat Penelitian UIN Ar-Raniry, 2019)
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di Banda Aceh, dan juga menjelaskan mengenai manfaat dari warung kopi di
Banda Aceh.!?

Penelitian Aflahan Misbah mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, Yogyakarta tahun 2018 yang berjudul “Kopi, Warung Kopi, dan
Pontensi Studi keislaman”. Pada pelitian ini penulis mengfokuskan penelitian
pada potensi area studi Islam berkaitan dengan kopi dan warung kopi, dalam
penelitiannya juga membahas masalah kehadiran muslimah di ruang publik
khususnya di warung kopi serta keserasian dan keragaman sebagai hasil
pertemuan Muslim dengan kopi dan warung kopi, yang dapat ditinjau melalui
hubungan antara umat beragama.'?

Setelah menelaah hasil penelitian-penelitian di atas, penulis akan melihat
permasalahan yang belum diteliti pada penelitian sebelumnya. Fokus penelitian
ini adalah ingin melihat sosialisasi dan implementasi, tanggapan masyarakat
Bireuen dan dampak dari surat edaran terhadap aspek sosial dan ekonomi terhadap
surat edaran bupati tersebut.

G. Metode penelitian

Secara umum metode penelitian dapat dilakukan secara ilmiah dengan
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.'* Komponen-komponen
yang perlu dijelaskan dan ditempuh peneliti dalam menggali dan menganalisa data

adalah sebagai berikut.

12penelitian Dahmi Saputra, Eksistensi Warung Kopi bagi Masyarakat Kota Banda Aceh,
(Banda Aceh:Pusat Penelitian UIN Ar-Raniry, 2015)

BPenelitian  Aflahan, Kopi, Warung Kopi, dan Pontensi Studi keislaman,
(Yogyakarta:Pusat penelitian UIN kalijaga, 2018

14Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Aalfabeta,2017), him.3
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1. Jenis Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif,
dengan tipe penelitian deskriptif yang cenderung menggunakan analisis, dan
bertujuan untuk menggambarkan dan mengungkapkan (to describe and explore),
menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain),'® serta memahami
keadaan sosial, yaitu melihat dunia dengan apa adanya, bukan dunia yang
seharusnya. Metode kualititif adalah jenis penelitian yang menghasilkan
penemuan yang tidak dicapai melalui prosedur pengukuran atau statistik'®. Dalam
hal ini, peneliti melakukan kegiatan penelitian yang bersifat ilmiah berdasarkan
kaidah dan cara berfikir yang sistematis melengkapi keseluruhan proses
penelitian.!”
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Bireuen. Setelah peneliti melakukan observasi
lapangan peneliti mengfokuskan penelitiannya di Gampong Bandar Bireuen,
Kecamatan Kota Juang, Kabupaten Bireuen. Pemilihan tempat penelitian ini
dikarenakan lokasi tersebut adalah pusat kota Kabupaten Bireuen dan menjadi
sasaran utama untuk surat edaran dari bupati Bireuen. Sebagai pusat kota, tentu
saja di kawasan ini banyak terdapat warung kopi/cafe dan restoran, sehingga
memudahkan peneliti menemui informan dan mendapatkan data penelitian yang

lebih mendalam.

5Syodih, Sukma dinata Nana, Metode, Penelitian Pendidikan, (Bandung:PT Ramaja
Rosdakarya, 2015), him.96.

16Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan Rd D
(Bandung: CV Alfabeta, 2014), him 14.

17Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi Paradigma dan Diskursus teknologi Komunikasi
dan Masyarakat, (Jakarta:Kencana, 2016), hml.29.
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3. Teknik pengumpulan data
Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan 3 (tiga) cara, yaitu:
1) Observasi
Observasi yang dilakukan oleh penulis yaitu terjun kelapangan penelitian
untuk mengamati secara langsung objek yang diteliti, dan mencatat secara
sistematis gejala-gejala yang diselidiki,'® agar mendapatkan data yang diinginkan
serta dapat membuktikan bukti-bukti fakta dan bukan rekayasa dalam penelitian.
Objek yang diobservasi meliputi warung kopi/cafe dan restoran.
2) Wawancara
Setelah penulis melakukan observasi yang disebut dengan pengamatan
langsung, penulis juga mewawancarai secara langsung informan untuk
mendapatkan informasi secara lisan dengan tujuan mendapatkan data yang dapat
menjelaskan tentang objek yang diteliti. Pemilihan informan dilakukan dengan
teknik purposive sampling, menurut Sugiyono purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu hal tersebut
karena tidak semua sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan fenomena yang
diteliti.!” Informan terdiri dari aparatur pemerintah, tokoh agama, tokoh adat,
pemilik atau pengelola juga pekerja warung kopi dan restoran,
pelanggan/konsumen warung kopi dan restoran, kaum perempuan, para

pemuda/pemudi, para orang tua dan masyarakat umum.

3Lexy J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung:Remaja Rosdakarya,
1996), him. 5

9Sugiyono, Metodologi Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:PT Alfabet, 2016),
him. 85
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3) Studi pustaka
Studi pustaka adalah usaha yang dilakukan untuk menghimpun informasi
yang relevan dengan topik atau masalah yang akan atau sedang diteliti dilakukan
dengan cara mencari sumber-sumber berupa buku, majalah, koran, jurnal, berita,

dokumen-dokumen dan lain sebagainya yang berkaitan dengan penelitian.?

H. Teknik Analisis Data
Semua data yang sudah diperoleh selanjutnya dianlisis. Analisis data
adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari
hasil wawancara, catatan lapangan, dan studi pustaka. Aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampal tuntas, sehingga datanya sudah terpenuhi. Analisis data merupakan bagian
penting, kerena dengan analisis, data tersebut dapat memberikan arti dan makna
yang berguna dalam memecahkan masalah dalam penelitian.?! Adapun aktivitas
dalam analisis data yang peneliti lakukan adalah:
1. Reduksi Data
Reduksi data dalam penelitian ini diperoleh dalam bentuk analisis yang
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasikan data hasil observasi dan wawancara dengan informan. Data
tersebut kemudian dirangkum sedemikian rupa sehingga dapat diambil

kesimpulan akhir.

20Kartini Kartono, Pengantar Metodelogi Riset Sosial, (Bandung : Mandar Maju, 1990),
him. 32.
2'Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor Selatan : Ghalia Indonesia, 2015), him. 346
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2. Penyajian Data

Penyajian data dalam penelitian ini adalah sekumpulan informasi yang
telah disusun dan dikelompokkan kemudian dideskripsikan kedalam bentuk kata-
kata yang berguna lalu disajikan dengan teks yang bersifat naratif sehingga
memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan melalui penyajian data
tersebut. Dengan demikian, data lebih terorganisasi dan tersusun sehingga akan
semakin mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif, dimana penyajian data
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan
sejenisnya. Menurut Cresswell, ciri khas dari penelitian kualitatif adalah teks

penulisannya bersifat naratif.?

3. Verifikasi Data
Langkah terakhir yang dilakukan dalam analisa data dalam penelitian ini
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Menurut Miles dan Huberman,
penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah kesimpulan awal yang dikemukakan
yang masih bersifat sementara, dan akan mengalami perubahan apabila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Akan tetapi, apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali

22Creswell, John, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed,
(Yogyakarta: Pusaka Pelajar, 2012), him. 46
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kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel.?

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa Kesimpulan dan
verifikasi dilakukan untuk meyakinkan bahwa data yang diperoleh telah
memenuhi syarat sebagai data yang akurat dan selanjutnya dilakukan pemaknaan
atau pembahasan yang didukung oleh teori-teori sehingga memperoleh
kesimpulan akhir yang didasarkan pada reduksi data dan penyajian data.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penulisan skripsi ini, maka penulis menyusun dengan
sistematika pembahasan yang terdiri dari IV (Empat) bab, antara lain sebagai
berikut:

BAB | merupakan bab pendahuluan yang memuat pembahasan dari
seluruh isi skripsi ini, yaitu bab latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penulisan, mamfaat penulisan, penjelasan istilah, metode penelitian, teknik analis
data dan sistematika pembahasan.

Dalam BAB Il penulis membahas mengenai gambaran umum lokasi
penelitian, yaitu letak geografis, demogratis mencakup keadaan penduduk,
agama, keadaan ekonomi dan keadaan keuangan, serta jumlah warung kopi/cafe
dan restoran yang terdapat pada masyarakat Gampong Bandar Bireuen.

Dalam BAB IlIl Penulis memberikan penjelasan tentang mengapa
munculnya warung kopi/cafe bernuansa Islami di Bireuen, sosialisasi dan

implementasi yang dilakukan aparatur pemerintahan, serta pandangan dan

2Miles, dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia Press,
1992), him. 16
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pendapat masyarakat Bireuen tentang adanya surat edaran tersebut, dampak dari

surat edaran baik dari aspek sosial dan ekonomi masyarakat.



BAB |1

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Pada bab ini dijelaskan tentang gambaran daerah penelitian. Oleh karena
itu, penulis tidak hanya membahas letak geografis saja, tetapi juga kondisi
demogratis mencakup keadaan sosial penduduk, agama, keadaan ekonomi dan
keadaan keuangan yang terdapat pada masyarakat Gampong Bandar Bireuen,

serta jumlah warung kopi/cafe dan restoran yang terdapat dilokasi penelitian.

A. Letak Geografis

Gampong Bandar Bireuen terletak dipusat Kota Kabupaten Bireuen dan
termasuk dalam wilayah Kecamatan Kota Juang. Gampong Bandar Bireuen
berada pada koordinat bujur: 95.392486 Lintang: 5.488843 dengan luas wilayah
54 Ha. Gampong ini terbagi kedalam antara 4 (empat) dusun yaitu: Dusun Karang
Rejo, Dusun Pasar Sabtu, Dusun Jalan Bakti dan Dusun Bireuen Timur. Panjang
batas luar dengan Gampong lain 3.31 Kilometer. Gampong Bandar Bireuen
sebelumnya adalah suatu kelurahan yang bernama Kelurahan Kota Bireuen yang
dipimpin oleh Lurah, Lurah berasal dari unsur pemerintahan yang berstatus
Pegawai Negri Sipil (PNS) yang ditetapkan oleh Pemerintah atau Kecamatan,
pada awal tahun 2009 terjadi perubahan status Kelurahan Kota Bireuen menjadi

Gampong Bandar Bireuen.?

2%Wawancara dengan Teuku Asrialdi, Seketaris Gampong Bandar Bireuen, tanggal 17,
Maret 2020.

17
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B. Kondisi Demografis
1. Keadaan Penduduk
Berdasarkan data mutakhir bulan Desember 2019. Jumlah penduduk
gampong Bandar Bireuen 3973 jiwa, dengan komposisi penduduk laki-laki
sejumlah 1502 jiwa dan perempuan sejumlah 1471 jiwa, yang secara keseluruhan
tercakup dalam 799 kepala Keluarga (KK)?. Adapun sebaran penduduk kedalam

setiap dusun dapat diliahat dalam tabel 1.1

Tabel 1.1 Sebaran penduduk dalam setiap dusun di Gampong Bandar

Bireuen

No | Dusun Jumlah Laki- Jumlah Jumlah

Laki Perempuan KK

1 Karang Rejo 540 530 268 KK
2 Bakti 155 165 85 KK
3 Bireuen Timur 320 310 162 KK
4 Pasar Sabtu 350 320 164 KK
5 Jumlah 1.365 1.325 679 KK

Sumber Data: Dari dokumentasi Keucik Gampong Bandar Bireuen tahun 2014
C. Karakteristik Gampong

1. Kondisi Sosial Kemasyarakatan
Masyarakat di Gampong Bandar Bireuen memiliki solidaritas sama.
Dimana salah satu indikasinya kegiatan-kegiatan yang bernuansa sosial
kemasyarakatan dipelihara dan berjalan dengan baik. Masyarakat ramah sesama

dan masih ada gotong royong, masyarakat. Gampong Bireuen mengadakan

25Teuku Asrialdi..
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gotong royong membersihkan lingkungan masyarakat setiap ada acara misalnya
Mulid Nabi Muhammad SAW. Acara dakwah, menyambut bulan suci Ramadhan
dan acara yang lain, selain karena ada acara masyarakat Gampong Bandar Bireuen
mengadakan gotong royong tanpa ada jadwal khusus, misalnya pihak pemerintah
desa merasa bahwa masyarakat Gampong Bandar Bireuen perlu mengadakan
gotong royong maka, pihak pemerintah desa mengarahkan masyarakat untuk
gotong royong bersama. Rasa gotong royong juga dapat dilihat pada saat keluarga
yang mendapat musibah, seperti adanya masyarakat yang meninggal dunia,
masyarakat melayat ketempat keluarga yang mendapat musibah dengan
membantu menggali liang kuburan, dan membantu membuat tenda tempat duduk
para tamu yang akan melayat dirumah duka.?¢
2. Agama Masyarakat

Adapun agama yang dianut oleh masyarakat Bandar Bireuen dapat dilihat
dalam tabel 2.1.

Tabel 2.1. Persentase agama yang dianut oleh masyarakat Gampong

Bandar Bireuen

No | Agama Persentase
1 Islam 80%

2 Katolik 10%

3 Budha 9%

4 Hindu 5%

wawancara Fitriani Staf Kantor Keucik Gampong Bandar Bireuen tanggal
29 Juli 2020.

26 Teuku Asrialdi,..
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3. Perekonomian Gampong Bandar Bireuen
Dari segi perekonomian sebagian besar masyarakat di Gampong Bandar
Bireuen bekerja sebagai pedagang. Hal ini dapat didukung oleh letak geografis
gampong di pusat Kota dan juga pusat jual beli. Hal ini telah membuat Gampong
Bandar Bireuen menjadi pusat perekonomian di Kabupaten Bireuen, sehingga ia
didatangi oleh para pedagang dan pembeli dari berbagai daerah.?’

Tabel 3.1 Lembaga Ekonomi Gampong Bandar Bireuen

No |Lembaga Ekonomi Jumlah | Keterangan

1. | Koperasi Unit Desa (KUD)

2. | Koperasi Simpan Pinjam

3. Kelompok Simpan Pinjam

4. | Badan Usaha Milik Gampong BKPG

5. | Simpan Pinjam Perempuan (SPP) BKPG/PMPN

Sumber Data: Dari Kantor Kaucik Gampong Bandar Bireuen tahun 2014

27 Teuku Asrialdi..
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Table 3.2 JumbahWarung Kopi Gampong Bandar Bireuen

No | Warung Kopi Alamat Jalan

1 | Cita Rasa JIn. Ramai

2 Ule Gajah Jin. Andalas

3 | Uroe Malam Jin. Medan Banda Aceh (Depan
Terminal)

4 | Warkop Tenang Jin.  Kolonel Huseuen (Depan
Pendopo)

5 | Sago Dewi JIn. Ramai

6 | Binaata Kana JIn. Medan Banda Aceh (Depan Pos
Polisi)

7 Rumoeh Kupi JIn Medan Banda Aceh

8 | Arie Kupi Jin. Medan Banda Aceh

9 | Sagoe Kupi JIn. Medan Banda Aceh

10 | Dubai Jin. Mawar

Table 1.4 Jumlah Cafee Gampong Bandar Bireuen

No Cafee Alamat

1 | D’cofee Break JIn. Kolonel Huseuen

2 | De’faree Cofee Jin. T. Hamzah Bendahara (depan

Pendopo
3 | Start Black Jin. T. Hamzah Bendahara (depan

Pendopo)
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4 | Cek Dun Cofee JIn. T.Hamzah Bendahara (depan Pendopo

5 | Grand Coffe Jin. T. Hamzah Bendara Mns. Kulah Bate)

6 | Pos Nongkrong JIn. Gayo

7 | Indaco Jin. Andalas

8 | D’Banta JIn. Medan Banda Aceh (samping bank
Aceh)

9 | Cofee’in JIn. T. hamzah Bendahara

10 | Local Coffee Jin. T. hamzah Bendahara (Depan
pendopo)

11 | 88 Ule kareng JIn. T. hamzah bendahara

12 | MC. Cofee JIn. Prof, A. majid ibrhahim

13 | Gloria Cofee JIn. T.hamzah bendahara

14 | Rayyan Cofee JIn. Andalas

15 | Login Container Cofee JIn. Andalas

16 | Simpel Cofee JIn. Laksamana malahayati

17 |D copi dan Resto JIn. Yoesoef bah bahroen

Table 3.3 Jumlah Restoran /Rumah makan di Gampong Bandar Bireuen

No

Warung Makan/ Restoran

Alamat

1 Nasi Bebek Ayah Dolly Jin. Kolonel Husein

2 | Sate Muklis JIn. T. Ceuk Pesangan (jalan rek)
3 | R.M Suwo Minang Jin. Kolonel Huseuen

4 | Warung Rajafad JIn. Kolonel Husain

5 | Ayam Penyet Waroeng | JIn. Kolonel Husain




23

Deso
6 | Ayam Geprek Presiden JIn. Yoesoef bah bahroen
7 | Amanda ayam pop JIn. medan banda aceh/depan suzuya

Sumber Data: Hasil Observasi dan wawancara dengan Teuku Asrialdi, Selaku
Seketaris Gampong Bandar Bireuen pada tanggal 17 maret 2020

STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAHAN
GAMPONG BANDAR BIREUEN
KECAMATAN KOTA JUANG KABUPATEN BIREUEN

IMUM
TUHAPEUT <«——> KEUCHIEK 1 o
MEUNASAH
TUHA LAPAN \ "~ KEURANI
BENDAHARA <— l l l
KAUR UMUM KAUR KAUR
DAN PEMERINTAHAN
KEUANGAN & Al?gf\T
PEMBANGUNAN
KEAGAMAAN
PEUTUHA
PEUTUHA PEUTUHA PEUTUHA DUSON DUSON
DUSON DUSON BIREUEN TIMUR PASAR
KARANG REJO BAKTI SABTU

Nama Perangkat dan Fungsi Perangkat Gampong Bandar Bireuen
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Aparatur
Pemerintahan Nama Tugas Keterangan
Gampong
Tuha Peut Bustami Sulaiman Mengkoordinir Petuha Peut
lembaga Tuha Peut
Ir. Masdar Pelaksana Tuha Wakil
Peut
Hendri Mengurus Seketaris
Saputra.Spd Kegiatan
Administrasi dan
kesekretariatan
Tuha Peut
Zakaria. SE Bagian Umum Keanggota
T. Fadli Bagian Keagamaan | Keanggota
Syukran Bagian Keadatan Keanggota
Helmi Bagian Sosial Keanggota
Kemasyarakatan
Reza Uslia. S.sos | Bagian Sosial Keanggota
Kemasyarakatan
Madi Tandiah Bagian Interaksi Keanggota
Antar Agama
Menjalankan
Keuchik Adnan Adam Penyelenggaraan
pemerintah
Gampong
Membantu Tugas
Penyelenggaraan
Sekretaris Teuku Asrinaldi Pemerintahan
Gampong sebagai Koordinator

pelayanan
administrasi,
Pelaksana Tekhnis
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keuangan,menyusun
rancangan
raturan-peraturan
yang ada di
Gampong

Bendahara
Gampong

Safwatullah

Mengurus dan
mengelola keuangan
gampong

Kaur Pemeritah

Julsena, ST.MT

Mengurus kegiatan

dan Pembangunan pelayanan
Pemerintahan &
Pembangunan

Kaur Umum& Izar Karya Novan | Mengurus,

Keuangan Membantu
Keuangan dan
kepentingan
Gampong

Kaur Agama & Kusayen Mengurus Kegiatan

Adat kesejahteraan dan

keamanan
masyarakat

Imam Gampong/

k. Kasman Arifa

Menjalankan

Meunasah k. Ubaidillah kegiatan keagamaan
k. Alamsyahlsmail | Gampong
k. Sulaiman. AR
Anggota Tuha Marzuki H. Ahmat | Mengkoordinir
Lapan M. Saad kehidupan
bermasyarakat :
Pembangunan,
dst.....
Peutuha Duson Azhari Kejahteraan
Karang ReJo ditingkat Duson
Mengkoordinir
kehidupan Warga
Peutuha Duson Hasrial Kesejahteraan
Bakti ditingkat Duson
Mengkoordinir
kehidupan
Peutuha Duson Amran Kesejahteraan
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Sumber Data: Dari Kantor Keucik Gampong Bandar Bireuen tahun 2019
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HASIL PENELITIAN

WARUNG KOPI DAN RESTORAN BERNUANSA ISLAMI DI BIREUEN

A. Fenomena Munculnya Warung Kopi dan Restoran Bernuansa Islami

di Bireuen

Pengertian fenomena dalam kamus bahasa Indonesia diterangkan bahwa
fenomena adalah gejala yang berarti hal atau keadaan dan peristiwa yang tidak
biasa dan patut diperhatikan dan keberadaannya menandakan adanya terjadi
sesuatu. Fenomena terjadi disemua tempat yang bisa diamati oleh manusia dan
dapat dikatakan suatu kejadian adalah fenomena.?® Munculnya fenomena warung
kopi/kafe dan restoran bernuansa Islami dikarenakan adanya surat edaran untuk
warung kopi/kafe dan restoran yang beracuan kepada syariat Islam. Surat edaran
tersebut diterbitkan Pemerintah Kabupaten Bireuen dan ditandatangani bupati
Bireuen Saifannur, tanggal 30 Agustus 2018 yang berjudul” Standarisasi Warung
Kopi dan Restoran Sesuai Syariat Islam di Bireuen”.

Kepala Dinas Syariat Islam Pemerintah Kabupaten Bireuen Jufliwan
mengakui, surat edaran tersebut diterbitkan oleh pihaknya dan mengatakan bahwa
surat edaran ini sudah dirancang sejak tahun 2017 bahkan jauh sebelumnya.
Jufliwan mengatakan, surat edaran tersebut dibuat agar warung kopi/cafe maupun
restoran tidak melanggar syariat Islam yang menjadi ciri khas Aceh. “Surat edaran

tersebut untuk ditaati, karena inilah Bireuen, Aceh, ada syariat

ZBDepatermen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Bahasa Indonesia. (Jakarta, Balai
Pustaka 1990). him.227.

28



29

Islam. Secara praktis, himbauan itu juga untuk mencegah adanya perselingkuhan.

Dalam surat edaran tersebut terdapat 14 poin seperti yang tertera dalam
bab pertama. Setiap pengusaha warung kopi/cafe dan restoran dimintakan
menataati surat edaran tersebut. Alasan bupati Bireuen mengeluarkan surat edaran
tersebut adalah ingin menjaga kearifan lokal dalam lokal dalam menegakkan
syariat Islam, sebagai pembeda Bireuen dengan wilayah lain. Kepala dinas syariat
Islam juga menambahkan surat edaran ini bertujuan untuk terus meminimalkan
praktik-praktik nonsyariat Islam dan menjaga kemaslahatan kaum perempuan
terjaga dengan cara berkomitmen melaksanakan syariat Islam dalam praktik
kehidupan sehari-hari.

Surat edaran ini merupakan upaya konkrit Pemerintah Kabupaten Bireuen
dalam perlindungan terhadap perempuan dalam bingkai pelaksanaan syariat Islam
di kabupaten Bireuen khususnya, dan Aceh pada umumnya. Lahirnya surat
edaran ini hasil dari pantauan bupati dan beberapa pimpinan lainnya terhadap
gejala umum yang terjadi ditengah-tengah masyarakat, dimana terlihat pergaulan
yang kurang baik yaitu banyak bercampurnya lelaki dan perempuan di
warung/cafe-cafe, baik para ABG, remaja maupun orang dewasa. Jadi sebenarnya
surat edaran ini bertujuan untuk menghambat (chok terapi) hal tersebut dalam

upaya menyelamatkan kaum perempuan dalam bingkai syariat Islam.?

2Resume Hasil Penelitian Husaini Husda dan Bustami Abu Bakar, Spirit Pemberlakuan
Syariat Islam di Aceh terhadap Perlindungan Perempuan, (Banda Aceh: Pusat Penelitian UIN
Ar-Raniry, 2019), him.12
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B. Sosialisasi dan implementasi surat edaranan yang dilakukan oleh
aparatur pemerintah kepada masyarakat
1. Sosialisasi yang dilakukan oleh aparatur pemerintah kepada
masyarakat
Menurut Suharto Sosialisasi yaitu proses memasyarakat hal ini adalah
proses penyusuaian terhadap norma-norma sosial yang berlaku, dengan tujuan
supaya sesuatu yang bersangkutan dapat ditenerima oleh masyarakat.*
Sosialisasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah upaya apa saja yang
telah dilakukan oleh aparatur pemerintah supaya surat edaran yang telah
dikeluarkan bisa diterima oleh masyarkat dan berjalan sebagaimana semestinya.
Adapun sosialisasi yang dilakukan aparatur pemerintah diantaranya yaitu:
a. Menyebarluaskan informasi adanya surat edaran
Hal yang dilakukan aparatur pemerintah adalah dengan menyebarluaskan
informasi atau berita akan adanya surat edaran dari Pemerintah Kabupaten
Bireuen tersebut, baik secara langsung seperti menempelkan surat edaran tersebut
diwarung kopi/cafe dan restoran. Aparatur daerah atau yang biasa disebut Satpol-
PP dan WH, juga bergerak memberikan arahan dengan berpatroli menggunakan
mobil dan menghimbau masyarakat dengan pengeras suara memberitahukan akan
adanya surat edaran dan menghimbau masyarakat untuk mematuhinya. Hal ini
seperti yang diungkapkan informan saat wawancara:

“Selain menempelkan surat edaran diwarung Kkopi/cafe dan
restoran kami juga berkeliling dengan mobil patroli untuk
memberitahukan adanya surat edaran dan menghimbau masyarakat dengan
pengeras suara. Hal ini kami lakukan untuk memberi peringatan supaya

3%Suharto, Tanya Jawab Sosiologi, (Jakarta PT Rineka Cipta 1991), him. 112.
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masyarakat mengindahkan surat edaran tersebut. Kegiatan ini kami

lakukan didaerah yang banyak terdapat warung kopi/cafe dan restoran

khususnya daerah perkotaan™>!

Sosialisasi lain yang dilakukan yaitu menyebarluaskan surat edaran
melalui media cetak, ataupun media sosial seperti berita dan surat kabar atau
media lainnya. Hal ini seperti yang dikatakan informan saat wawancara:

“Sosialisasi yang kami lakukan pada tahap awal adalah
menyebarluaskan dan menghimbau surat edaran standarisasi warung kopi
sesuai syariat Islam di Bireuen itu melalui media sosial dan media cetak
seperti koran dan lainnya3?

Dari penjelasan informan dapat diketahui bahwa aparatur pemerintah
melekukan sosialisasi dengan berusaha menyebarluaskan surat edaran baik secara
langsung ataupun tidak, dengan tujuan supaya semua masyarakat mengetahui
akan adanya surat edaran tersebut dengan harapan surat tersebut bisa berjalan
seperti yang diinginkan.

b. Meminta kepada pengelola atau pemilik warung kopi/cafe dan restoran
untuk berkerja sama.

Aparatur pemerintah berusaha membuat para pengelola dan pemilik
warung kopi dan resroran mematuhi surat yang telah diedarkan dengan meminta
kerja sama dengan mereka supaya memudahkan jalannya surat edaran tersebut
dan juga meminta pengelola/pekerja untuk memberi teguran kepada pelanggan
yang tidak patuh terhadap isi dalam surat edaran tersebut. Hal ini seperti yang

dikatakan informan saat wawancara:

3lUsman, Petugas Satpol PP, tanggal 02 Juli 2020
32Usman, ...
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“Hal lain yang kami lakukan selain menyebarluaskan informasi
akan adanya surat edaran tersebut adalah meminta para pengelola dan
pekerja supaya mematuhi isi dari surat edaran Pemerintah Kabupaten
Bireuen, jika mereka tidak mematuhi dan ini terjadi secara berkulang kali
maka tindakan yang diambil adalah hak izin usahanya akan
dipertimbangkan, dan kami juga meminta pengelola/pemilik ikut menegur
pelanggan yang juga melakukan pelanggaran, karena jika pengelolanya
mematuhi dan ikut bekerja sama dengan aparatur pemerintah maka akan
mudah untuk para pelanggan dan pengunjung mematuhakan surat edaran
tersebut.””?

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa aparatur pemerintah
melakukan sosialisasi dengan cara bekerja sama dengan para pengelola/pekerja
dan pemilik warung kopi/cafe dan restoran.

C. Penerbitan Surat Edaran “Standarisasi Warung kopi/cafe dan Restoran

Melibatkan Para Ulama.

Ulama merupakan bentuk kata alim yang berarti orang ahli dalam
pengetahuan agama Islam. Di Indonesia, kata Ulama yang menjadi kata jama’
alim umumnya diartikan sebagai “orang yang berilmu”. Menurut pemahaman
yang berlaku sampai sekarang, Ulama adalah mereka yang ahli atau mempunyai
kelebihan dalam bidang ilmu agama Islam, Seperti ahli tafsir, ilmu hadis, ilmu
kalam, bahasa Arab, dan paramasastraan seperti saraf, nahwu, balagah, dan
sebagainya.’*

Pada tanggal 09 Juli 2019 dalam penelitian Husaini Husda dan Bustami
Abu Bakar, para ulama dalam sebuah frum group discation kecil mengatakan

bahwa rencana penerbitan seruan “Standarisasi Warung kopi/cafe dan Restoran

33Usman,...
3*Mohtarom, Reproduksi Ulama di Era Globalisasi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),
him.12
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Sesuai dengan Syariat Islam” sejak awal rencana penerbitan sudah melibatkan
para ulama sebagai mitra pemerintah, terutama untuk meminta pandangan dan
dalil agama dalam memberikan dukungan kongkrit Pemerintah Daerah terhadap
pemberlakukan syariat Islam di Kabupaten Bireuen. Artinya baik secara langsung
atau tidak, secara kelembagaan MPU dan para ulama di Kabupaten Bireuen
mendukung Pemerintah Kabupaten Bireuen terhadap upaya penerbitan surat
edaran “Strandarisasi Warung kopi/cafe dan Restoran Syariat Sesuai Syariat Islam
di Bireuen” karena hal tersebut dianggap menjaga pergaulan muda-mudi di
tempat-tempat umum, seperti warung kopi/cafe dan restoran dan juga melakukan
perlindungan terhadap kaum perempuan dalam bingkai syariat Islam.>?

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa aparatur pemerintah
sebelum menerbitkan surat edaran mereka melibatkan para ulama dalam
penyusunan surat edaran dengan meminta pandangan dan dalil agama untuk

mendukung isi surat edaran tersebut.

2. Implementasi surat edaranan yang dilakukan oleh aparatur
pemerintah kepada masyarakat
Implementasi adalah penerapan dan pelaksanaan dapat diartikan juga
tindakan untuk menjalankan sesuatu yang telah dibuat. Pengertian tersebut
dikuatkan oleh pendapat para ahli yaitu penerapan adalah sebuah perbuatan
mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu

dan untuk kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang

35Resume Hasil Penelitian Husaini Husda dan Bustami Abu Bakar, Spirit Pemberlakuan
Syariat Islam di Aceh terhadap Perlindungan Perempuan, (Banda Aceh: Pusat Penelitian UIN Ar-
Raniry, 2019), him.13
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telah terencana dan tersusun sebelumnya. Menurut Usman, penerapan adalah
bermuara pada aktivitas aksi, tindakan, dengan adanya mekanisme suatu sistem
dan melakukan kegiatan terencana untuk mencapai tujuan kegiatan.

Upaya yang dilakukan aparatur pemerintah dalam menerapkan surat
edaran yang telah diterbitkan yaitu melakukan razia keliling pada warung
kopi/kafe dan restoran. Hal tersebut dilakukan untuk melihat apakah ada yang
melanggar jika ada maka tindakan diambil adalah memberi teguran, dan jika ada
pelanggan yang tidak mematuhi surat edaran yang berbunyi “haram laki-laki dan
perempuan duduk semeja kecuali bersama mahram” maka meraka akan
dipisahkan, dan jika ada yang berdua-duan ditempat yang remang-remang atau
gelap maka hukumannya akan dikaitkan dengan kanun jinayah. Hal ini seperti
yang dijelaskan informan saat wawancara:

“Setelah kami menyebarluaskan informasi akan adanya surat
edaran tersebut kami terjun langsung kelapangan untuk melihat apakah
ada yang melakukan pelanggaran surat edaran ini. Jika ada, yang
melakukan pelanggaran ringan maka kami memberi teguran/peringatan
baik kepada pengelola kafe atau pengunjung, jika ada pengungjung yang
duduk satu meja laki-laki dan perempuan maka akan kami pisahkan, dan
jika duduknya di tempat remang-remang ataupun gelap dan terpisah dari
keramaian walaupun mahram tetap kami periksa dan kami meminta
mereka untuk menunjukkan KTP, jika KTP yang diperlihatkan berlainan
alamat maka wajib dicurigai dan orang yang bersalah pasti gelagapan bila
diperiksa petugas, kemudian untuk sanksi jika melakukan khalwat adalah
cambuk 10 kali atau bayar denda ke Baitul Mal 100 gram emas murni atau
dikurung selama 10 bulan dalam sel, jika melakukan ikhtilat hukumnya
cambuk 15 kali atau bayar denda 120 gram emas murni atau dikurung 15 bulan
didalam sel.”37

3Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbaisi Kurikulum, (Bandung, CV Sinar
Baru,2002), him .43
37Usman, Selaku Petugas Satpol PP, tanggal 13 Agustus 2020
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa aparatur pemerintah
melakukan penerapan surat edaran dengan dilakukannya razia keliling oleh
petugas Satpol PP, apabila ada yang melakukan pelanggaran ringan, maka akan
diberi teguran dan peringatan, tapi jika yang melakukan adalah pelanggaran berat

maka dikoneksikan dengan kanun jinayah yang lain seperti khalwat dan ikhtilat.

C. Tanggapan Masyarakat Bireuen Tentang Surat Edaran yang

Dikeluarkan Pemerintah Kabupaten Bireuen

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, tanggapan adalah kritikan,
komentar, dan lain sebagainya. Menurut Soemanto tanggapan didefinisikan
sebagai bayangan yang menjadi kesan untuk dihasilkan oleh sesuatu.*® Surat
edaran dari Pemerintah Kabupaten Bireuen menuai banyak tanggapan sebagian
besar masyarakat bireuen mengatakan pesetujuannya dan mendukung isi dalam
surat edaran tersebut, berdasarkan wawancara dengan beberapa informan,
menurut mereka isi dari surat edaran tersebut sangatlah baik, karena mengandung
nilai-nilai positif.>’

Adanya surat edaran tersebut akan membuat daerah Bireuen terlihat lebih
Islami, karena menjungjung nilai-nilai Islam dalam perdagangan, khususnya di
warung kopi/cafe dan restoran, serta memperbaiki budaya dan suasana di warung
kopi/cafe dan restoran dan mengurangi beban atau tanggung jawab pemerintahan
desa yang banyak terdapat warung kopi dan restoran dalam menjaga suasana

tempat tersebut supaya selalu dalam suasana yang tidak mengundang dosa,

38Soemanto, Wasty. Psikologi Pendidikan: Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan
(Jakarta:Rineka Cipta 2006), him.25.

3Wawancara dengan beberapa Masyarakat Bireuen (Adnan Adam, Teuku Asrialdi,
Nasrul , Jailani, Halimatu Sa’diah, Fitriani, dan Khairun Nisa)17 Maret- 17 Juni 2020
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kemudian juga dapat menjaga/melindungi para perempuan dari hal yang kurang
baik serta hal-hal yang menyimpang dari syariat Islam dan bisa membuat
masyarakat Bireuen lebih memperhatikan batas-batas bergaul yang diperbolehkan
dalam agama dimanapun kita berada khususnya di warung kopi dan restoran.*

Beberapa masyarakat Bireuen juga berpendapat didalam poin-poin
standarisasi warung kopi sesuai syariat Islam isinya arahnya baik, tetapi alangkah
lebih baik jika ditambahkan lagi, seperti setiap warung kopi/cafe dan restoran
harus menyediakan minuman atau makanan yang bersih/suci, seperti cara
membersihkan ikan harus sesuai dengan yang disyara’kan, dan cara meminta
pengujung untuk shalat ketika waktu tiba itu sebaiknya diarahkan kepada setiap
warung kopi untuk membuat semacam spanduk, yang isinya untuk mengingatkan
pengunjung agar segera melaksanakan shalat ketika waktu shalat tiba, dan
menyedikan tempak wudhuk yang nyaman digunakan serta menyediakan toilet
yang bersih.*!

Mereka berharap surat edaran dari Pemerintah Kabupaten Bireuen benar-
benar berjalan, dan menurut mereka pihak pemerintah harus melakukan sosialisasi
yang lebih memadai jika menginginkan surat edaran tersebut berjalan
sebagaimana semestinya, seperti terjun kemasyarakat dan bekerja sama dengan
pihak-pihak pemerintahan desa dan juga terjun ke intansi-intansi untuk
menjelaskan adanya surat edaran dan juga menjelaskan tujuan dan maksud
diedarkannya surat tersebut supaya tidak terjadi kesalah paham dan penafsiran

dari isi surat edaran tersebut. Penerapan dari pihak pemerintah harus tegas teradap

40Ipid,..
4'Wawancara Beberapa Masyarakat Bireuen (Muhammad Rasyidi dan Adnan Adam dan
Aulia Isbullah) 17 Maret dan 1 Juni, 2020
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masyarakat yang tidak patuh, mungkin dengan jalannya surat edaran tersebut
Bireuen akan selalu ada rahmad dan hidayah dari Allah SWT. dan jauh dari segala
musibah.*?

Beberapa masyarakat berbeda pendapat tentang surat edaran tersebut
sebagian dari mereka mengatakan kurang setuju dengan isi surat edaran tersebut
mereka beranggapan bahwa ada beberapa poin yang perlu dipertimbangkan
kembali seperti tidak dibenarkan melayani pelanggan perempuan diatas jam 21.00
WIB tanpa mahram dan bekerja diatas 21.00 WIB tanpa mahram, Hal ini
dikarenakan masyarakat Bireuen menganggap jam 21.00 WIB masih terlalu awal
untuk berhentinya aktivitas para perempuan tanpa ditemani mahram, sebagimana
kita ketahui keadaan pada saat jam tersebut masih banyak orang-orang yang
melakukan aktivitas, sedangkan banyak perempuan yang baru keluar untuk santai-
santai di warung kopi/cafe sekitran jam tersebut, maka dari itu mereka
mengatakan surat edaran tersebut perlu dipertimbangkan kembali. Mereka
menyarakan jika benar surat edaran tersebut ingin dijalankan maka waktu yang
dibatasi paling tidak adalah jam 23.WIB.*

Untuk poin diharamkannya lelaki dan perempuan duduk semeja tanpa
mahram, mereka mengatakan kalau larangan tersebut diperuntukkan khusus untuk
mereka yang berdua-duan tanpa mahram maka hal ini sah sah saja, tapi jika
bercampurnya lelaki dan perempuan diperuntukkan untuk sekelompok orang
maka ini dianggap berlebihan dikarenakan warung kopi merupakan tempat

terbuka yang ramai dikunjungi oleh pengunjung dan sangat Kkecil

“|pid..
“Wawancara dengan beberapa Perempuan Bireuen (Utari, Naurah Nazifa, Dara Amelia,
dan Ismaniar) pada tanggal 20 maret- 17 Juni 2020
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kemungkinannya untuk pengunjung melakukan khalwat, ikhtilat atau hal yang
semisalnya dan sebagian besar orang zaman sekarang menggunakan warung
kopi/cafe untuk kepentingan organisasi ataupun kepentingan yang lain yang
biasanya melakukan semacam rapat atau musyawarah atau pun membuat tugas
tertentu yang didalamnya melibatkan lelaki dan perempuan.**

Dilarangnya duduk semeja tanpa mahram juga mengurangi kenyamanan
mereka sudah bersuami istri, karena ketika awal surat ini diedarkan orang-orang
akan memperhatikan apakah masih ada yang berdua-duan setelah surat edaran
tersebut diedarkan, maka bagi mereka yang sudah bersuami istri sedikit terasa
risih dengan keadaan tersebut, dan untuk isi surat edaran yang mengatakan waktu
beroperasi warung kopi/cafe dan restoran sampai jam 24.00 WIB itu juga perlu
dipertimbangkan kembali karena mereka beranggapan hal ini kurang wajar
mengingat sebelumnya warung kopi/cafe ada yang beroperasi 24 jam dan jika hal
ini benar-benar diterapkan maka akan berpengaruh pada pendapatan warung kopi
dan restoran yaitu menurunya pendapatan warung kopi dan restoran.*’

Beberapa informan yang lain berpendapat bahwa pemerintah jika ingin
membuat sebuah himbauan seharusnya dimulai dari hal kecil terlebih dahulu,
seperti memberlakukan jam malam untuk para muda mudi agar tidak berada di
warung kopi pada jam 23.00 WIB malam. Masalah larangan satu meja tanpa
mahram itu bisa disusul kemudian setelah pemberlakuan jam malam untuk muda
mudi mulai dipatuhi. Untuk pihak pemerintah lebih baik sebelum membuat

himbauan tersebut mereka juga menerapkannya dikantor-kantor atau pun intansi-

44Ibid,..
“Wawancara dengan beberapa Masyarakat Bireuen (Arif Al-Ibrahim, Rian, Muyyasir,
Irma dan utari) pada tanggal 20 Maret- 20 Agustus 2020
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intansi seperti tidak boleh bercampurnya pegawai perempuan dengan pegawai
laki-laki, karena menurut mereka memberi contoh yang baik sebelum meminta
orang lain berbuat baik itu akan mudah diterima dan dipatuhi.*

Mengenai penerapan yang telah dilakukan pemerintahan seperti
melakukan rezia keliling diawal diedarkannya surat edaran adalah hal yang
seharusnya tidak perlu dilakukan dikarenakan surat edaran tersebut cuma sebatas
himbauan maka jika ada yang ingin mematuhi silahkan dan jika ada yang tidak
mematuhi maka pemerintah tidak bisa mengambil tindakan karena himbauan
adalah sekedar ajakan dan seruan saja.*’

Dari penjelasan beberapa informan dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar masyarakat Bireuen mendukung surat edaran bupati karena mereka
beranggapan isi surat edaran tersebut baik, tetapi sebagian dari mereka juga ada
kurang setuju dengan beberapa poin yang terdapat dalam surat edaran karena

menurut mereka isinya tidak sesuai untuk terapkan di zaman sekarang ini.

D. Dampak yang Ditimbulkan dari Surat Edaran Bupati Terhadap
Aspek Sosial dan Ekonomi
Dampak secara sederhana dapat diartikan sebagai pengaruh dan akibat
terhapat suatu hal atau keputusan yang diambil seseorang atau sekelompok orang.
Dalam KBBI dampak adalah sebab akibat antara yang mempengaruhi dengan apa

yang dipengaruhi. Dampak menurut JE.Hosio adalah pengaruh tingkah laku atau

46Wawancara dengan beberapa Masyarakat Bireuen (Ualia Isbullah, Muyyasir, Arif,
Mohd Reza bharya Irma dan Utari, ) tanggal 20 Maret — 20 Agustus 2020
id,..
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sikap yang dihasilkan oleh keluarnya kebijakan.*® Terkait dengan penelitian ini
maka dampak yang dilihat adalah dampak terhadap aspek sosial dan ekonomi
masyarakat setelah adanya surat edaran dari pemerintah Kabupaten Bireuen.

1. Dampak Terhadap Aspek Sosial

a. Batas pergaulan laki-laki dan perempuan lebih terjaga

Islam telah memberi pedoman serta aturan bagaimana seseorang harus
bergaul dan berhubungan satu dengan yang lain, yaitu bagaimana menjaga supaya
tidak menimbulkan hal yang negatif, termasuk bagaimana menjaga batasan dalam
bergaul antara laki-laki dan perempuan.** Didalam surat edaran salah satu isinya
adalah “Haram hukumnya laki-laki dan perempuan makan dan minum semeja
kecuali dengan mahramnya”.

Akhmad Azhar dalam bukunya menjelaskan tentang iktilat yaitu
bercampur baurnya antara laki-laki dengan perempuan. Islam melarang umatnya
melakukan ikhtilat karena bisa menjadi perantara kepada melakukan zina, dan
juga mendekatinya. Islam menghendaki agar pergaulan antara laki-laki dan wanita
tidak bercampur baur.>® Islam melarang ikhtilat dikarenakan bercampur baur
lelaki dan perempuan, khususnya remaja, berpengaruh terhadap akhlak, ilmu,
ekonomi dan emosi.’! Adanya surat edaran dari pemerintah Kabupaten Bireuen
menjadi hal baru yang perlu diperhatikan bagi semua pelanggan di warung

kopi/cafe dan restoran. Kebiasan duduk di warung kopi/kafe antara laki-laki dan

“8Hosio,JE. Kebijakan Pulitik dan Desentralisasi, (Yogyakarta: Laksbang, 2007), him. 57

“Ahmad Mudhjab Mahlli, Membangun pribadi Muslim, (Yogyakarta: Menara Kudus.
2002), him.302.

SOLiat buku Akhmad Azhar Abu Migdad, Pendidikan Seks bagi Remaja Menurut Hukum
Islam, (Yogyakarta: Pusaka Mitra, 1997), him. 101

Sl Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Seks untuk anak (solo : Pusaka lltizam 2009), him
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perempuan sering terjadi sebelum adanya surat edaran, baik bagi para remaja
ataupun orang dewasa, seperti yang dituturkan informan dalam wawancara
dengan mengatakan:

”Banyak lelaki dan perempuan yang terlihat di warung kopi/kafe
sebelum adanya surat edaran dan mereka sering duduk semeja tanpa
memperhatikan apakah itu mahramnya ataupun bukan. Pelanggan terlihat
diantaranya kaum akademis, orang yang mempunyai keperluan bisnis dan
dari kalangan orang biasa lainnya dan juga para remaja muda mudi yang
masih pelajar. Hal ini bisa kita perhatikan dari cara berpakaian, apa yang
mereka bahas dan jam yang mereka pilih untuk bertemu di warung
kopi/cafe dan restoran.”s?

Kebiasaan tersebut seakan menjadi gaya hidup dan hal yang lumrah bagi
mereka. Warung kopi/cafe dan restoran memang tempat orang-orang melakukan
interaksi sosial masyarakat, bahkan bisa menjadi sebuah gaya hidup dan
peradaban sebuah zaman. Kaitan antara warung kopi dengan interaksi sosial
masyarakat, perlu dipahami terlebih dahulu latar belakang sejarah dari setiap
kebudayaan sendiri.>> Mempunyai kebiasaan suka nongkong diwarung kopi/cafe
dan restoran untuk melakukan interaksi dengan orang lain suatu hal yang wajar
tetapi adab dan etika harus selalu dijaga dalam setiap kondisi dan situasi, seperti
yang diungkapkan informan, saat wawancara:

“Kebiasaan duduk di warung kopi/cafe tidak salah, kalau dengan
keperluan tersendiri ataupun sekedar melepas lelah setelah beraktifitas
diluar sana atau hanya ingin bersantai saja, tetapi tetap dengan menjaga
etika dimanapun kita berada termasuk di warung kopi/kafe dan restoran.
Jadi setelah adanya surat edaran tersebut yang menyebutkan tidak
dibenarkan makan dan minum semeja lelaki dan perempuan tanpa mahram.
Saya melihat, pelanggan yang hadir tidaklah bercampur selalu, misalnya

S2Wawancara dengan Agus, Pekerja di sebuah Kafe, tanggal 29 Maret 2020
3Eka Saputra, Kopi dari Sejarah, Efek Bagi Kesehatan Tubuh dan Gaya Hidup,
(‘Yokyakarta: Harmoni, 2008), him.67
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cowok semua cowok, begitu juga cewek berbaur sesama cewek, mungkin
sesekali terjadi percampuran hanya saat adanya event yang dirayakan, dan
apa bila terjadi percampuran mereka tetap menjaga jarak agar tidak terlalu
dekat dan tidakan-tindakan yang berlebihan saat bergaul dengan lawan
jenis terlihat lebih berkurang.”>*

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa surat edaran dari
pemerintah Bireuen yang dikeluarkan tidak langsung membuat semua pelanggan
laki-laki dengan perempuan memisahkan meja makan dan minumnya di warung
kopi/kafe. Mereka tetap berbaur jika ada keperluan tetepi keadaan tersebut sedikit
berkurang. pelanggan yang sering berdua duan nongkrong berjam-jam tanpa
kepentingan yang mendasar juga menjadi berkurang, dan juga mengurangi
tindakan-tindakan yang terlalu berlebihan dikalangan para remaja atau pun orang
dewasa, seperti duduk terlalu dekat boleh dikatakan walupun duduk-duduk semeja
antara lelaki dan perempuan tidak sepenuhnya hilang tetapi surat edaran tersebut
bisa menjadi suatu halangan untuk menjaga jarak antara laki-laki dan perempuan.

a. Berkurangnya perempuan berkeliaran diluar pada saat malam hari

Hal yang sering terlihat dipusat kota saat malam hari adalah muda-mudi
yang sering berkeliaran, baik duduk-duduk di kafe, ditempat-tempat lain atau pun
di jalan. Adanya surat edaran dari pemerintah Kabupaten Bireuen yang melarang
melayani pelanggan perempuan diatas jam 21.00 WIB tanpa mahram dan tidak
memperbolehkan perempuan bekerja diatas jam 21.00 WIB kecuali dengan
mahram. Isi surat edaran tersebut membuat kebiasaan perempuan yang berkerja

pada malam hari ataupun membeli sesuatu yang biasanya diatas jam 21.00 WIB,

4 Wawancara dengan Agus, Pekerja Kafe, tanggal 29 Maret 2020
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menjadi berkurang. Hal ini seperti yang diungkapkan Naurah Nazifa saat
wawancara:

“Saya biasa keluar dimalam hari untuk bertemu teman-teman atau
memang ada keperluan lain seperti membeli makanan, terkadang setelah
itu saya duduk sebentar dan pulangnya sekiran jam sepuluh malam atau
bisa saja lebih, setelah adanya surat edaran tersebut saya menjadi sedikit
khawatir dan mengurangi keluar pada malam hari dan jika keluar saya
berusaha untuk pulang lebih awal dari biasanya.”

Untuk pekerja perempuan juga mengalami perubahan jadwal kerja yang
biasanya mengambil jam malam menggantinya dengan memperbanyak jam kerja
pada siang hari., seperti yang diutarakan oleh pekerja Irma, saat wawancara:

“Sebelum adanya surat edaran pekerja wanita biasanya jadwal
kerjanya sampai jam 10 ataupun ada yang lebih. Setelah adanya surat
edaran tersebut pekerja perempuan lebih banyak mengambil jam kerja
pada siang hari, hal ini dikarenakan jika mereka bekerja malam hari
waktunya sangat singkat yaitu sampai jam 21:00 WIB, dan hal tersebut

hanya menghabiskan waktu dalam perjalan saja.”>®

Dengan nada yang berbeda tetapi menggambarkan hal yang sama Milda
Nur Hilal mengungkapkan:

“Saya melihat setelah adanya surat edaran tersebut pekerja
perempuan di kafe-kafe pada malam hari sudah sedikit berkurang, itu
terlihat dikafe-kafe saja. Lain halnya dengan tempat-tempat makan seperti
di Rek yang bekerja kebanyakan perempuan itu masih seperti biasa™’.

Dari penjelasan beberapan informan, dapat disimpulkan bahwa surat
edaran dari pemerintah kabupaten Bireuen bisa mengurangi para perempuan yang

berkeliaran hingga larut malam dan perempuan bekerja dimalam hari.

SWawancara dengan Naurah Nazifa, Pelanggan Warung Kopi/kafe dan Restoran,
tanggal 06 April 2020

S%Wawancara dengan Irma, Pramusaji Perempuan disebuah Kafe, pada tanggal 04 April
2020

S\Wawancara dengan Milda Nur Hilal, Panggan Warung Kopi/Kafe, tanggal 01 April
2020
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b. Membantu mengurangi kekhawatiran orang tua yang anaknya sering
nongkrong diluar dan memiliki kebiasaan pulang larut malam.

Kebiasaan anak muda mudi nongrong diluar hingga larut malam adalah hal
tidak dapat dipungkiri akan adanya, dan tugas orang tua adalah menjaga anak-
anaknya supaya tidak terjerumus kepada hal-hal yang tidak dinginkan disisi lain
orang tua berperan dalam membentuk karakter dan kepribadian seorang anak.®
maka dengan adanya surat edaran dari bupati tidak boleh melayani pelanggan
perempuan diatas jam 21.00 WIB tanpa mahram, dan tidak diperbolehkan
perempuan bekerja diatas jam 21.00 WIB tanpa mahram, dan juga tidak
diperbolehkan duduk semeja antara laki-laki dan perempuan, tanpa mahram. Hal
ini akan membantu mengurangi kekhawatiran orang tua yang memiliki anak
remaja atau pun menjelang dewasa yang mempunyai kebiasaan keluyuran malam.
Adanya surat edaran tersebut membuat para orang tua merasa bahwa tanggung
jawabnya untuk menjaga anak-anaknya akan lebih membantu. Hal ini seperti yang
diugkapkan oleh informan:

“Saya mempunyai anak yang suka keluar malam, ketika
diperingatkan anak saya mengiyakan tetapi dia tetap dengan kebiasaanya,
jadi susah untuk saya buat dia jera, dengan adanya surat edaran ini saya
merasa lebih tenang karena keinginan saya terdukung yaitu membuat anak-
anak tidak berkeliaran di luar terlalu larut malam apalagi untuk perempuan,
tetapi kalau bisa surat edaran ini tidak mengkhususkan kepada perempuan
tetapi juga kepada anak laki-laki juga yang masih berstatus pelajar untuk
membuat mereka tidak berkeliaran terlalu larut malam sehingga berefek

kepada sekolah seperti telat ke sekolah karena telat bangun pagi”>

8Sukarti, Metodeologi Penelitian Kompetensi dan praktiknya, (Jakarta:Bumi Aksara
2008), him. 251

SWawancara dengan Halimatu Sa’diah, orang tua dari muda mudi, tanggal 20 Maret
2020
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Hal senada juga diutarakan informan lain dengan mengatakan saat
wawancara:
“Anak saya lelaki dia kadang-kadang juga suka keluar malam dan

pulang larut, saya khawatir dia keluar dengan kawannya yang bukan
sejenis dan berbuat hal-hal yang tidak diinginkan, dengan adanya surat
edaran yang salah satu isinya adalah melarang laki-laki dan perempuan
duduk semeja kecuali dengan mahramnya, saya sedikit lega karena
menutup kemungkinan untuk anak saya duduk-duduk dengan lawan
jenisnya, dan saya berharap dilarangan duduk semeja lelaki dan
perempuan kecuali dengan mahram ini bukan saja di khususkan pada
warung kopi/cafe dan restoran tetapi juga ditempat-tempat lain yang
memungkinkan mereka berdua-duan.®

Dari penjelasan informan dapat diketahui surat edaran dari Pemerintah
Kabupaten Bireuen dapat membantu megurangi kekhawatiran orang tua terhapat
anaknya yang berada diluar rumah juga merasa tanggung jawabnya menjaga anak
akan lebih mudah.

c. Dapat menginspirasikan masyarakat yang ingin membuka usaha warung
kopi/cafe dan restoran yang Islami

Inspirasi dapat diartikan sebagai sebuah hal yang muncul dari pikiran
manusia. Inspirasi memberi mamfaat bagi manusia sehingga membuka pikiran
dalam bentuk ide tau gagasan yang baru. Inspirasi dapat dijadikan motivasi bagi
seseorang untuk memcapai tujuannya. Surat edaran “standarisasi warung kopi/
dan restoran sesuai Syariat Islam” memberi dampak yaitu membuat orang ingin
membuka usaha warung kopi/cafe menjadi terinspirasi dengan poin-poin yang
terdapat didalam surat edaran tersebut, seperti yang diungkapkan informan saat
wawancara:

“Keinginan membuka usaha warung kopi sudah saya rencanakan
sejak lama dan sekarang tahun 2020 baru tercapai. Ketika tahun 2018

80wWawancara dengan Nasrul, orang tua dari muda mudi, tanggal 20 Maret 2020
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pemerintah kabupaten Bireuen mengeluarkan surat edaran ‘“Standarisasi
warung kopi dan restoran sesuai sayariat Islam” yang diantara isinya
adalah tidak dibenarkan wanita bekerja malam diatas jam 21.WIB dan
pelayanan warung kopi dibuka jam 06.00 WIB dan ditutup pukul 24.WIB,
maka saya terinspirasi oleh hal tersebut untuk membuka warung kopi yang
Islami, sekarang warung kopi milik saya tidak memperkerjakan
perempuan pada malam hari dan tutup 22.00 WIB.”¢!

Dari penjelasan informan dapat disimpulkan bahwa surat edaran dari
bupati Bireuen membuat masyarakat yang ingin membuka usaha warung kopi dan
restoran menjadi terinspirasi dengan isi yang ada didalam surat edaran tersebut
sehingga bisa menerapkan beberapa isi surat edaran diwarung kopi atau restoran
seperti tidak dibenarkan wanita bekerja diatas jam 21:00 WIB maka ada warung
kopi yang memutuskan untuk tidak memperkerjakaan wanita pada waktu malam
hari dan untuk isi surat edaran jam beroperasi warung kopi sampai jam 24:00
WIB, dengan adanya isi surat edaran tersebut, maka ada yang menerapkan jam

beroperasi warung kopi hanya sampai jam 22:00 WIB.

- . F

(warung kopi yang memenuhi standar surat edaran bupati)
d. Timbulnya pro dan kontra dari masyarakat tentang adanya surat edaran

dari Pemerintah Kabupaten Bireuen

¢1Jailani, Pemilik Warung Kopi sekaligus Ketua MAA Bireuen, tanggal 30 Juni 2020
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Pengertian pro adalah suatu reaksi yang baik, positif, atau setuju terhadap
suatu hal, sedangkan kontra adalah reaksi negatif, menentang atau tidak setuju.
Pro dan kontra wajar terjadi karena setiap orang memiliki latar belakang yang
berbeda-beda, apakah pola pikir, pendidikan atau sudut pandang dan kebanyak
dari mereka baik yang pro dan yang kontra masing masing mempunyai asalan
tersendiri baik itu mengutarakan tentang mamfaat atau pun kemudharatannya.

Seperti terjadi pada masa awal diedarkannya surat edaran pemerintah
Kebupaten Bireuen banyak sekali menimbulkan pandangan dan pendapat yang
berseberangan. karena hal tersebut, surat edaran ini sempat menjadi buming dan
viral hal ini dapat dilihat dimedia sosial, dan juga ketika duduk-duduk santai
banyak yang membahas tentang isi dari surat edaran dari Pemerintah Kabupaten
Bireuen. Pro dan kontra terjadi dari berbagai kalangan, seperti yang di ungkapkan
informan saat wawancara:

“Saya melihat saat awal diedarkan surat tersebut masyarakat
merasa kaget dan banyak sekali dari mereka yang memberi komentar
mengenai surat edaran dari bupati, baik yang setuju ataupun tidak. Hal ini
bukan saja datang dari orang yang sering berkunjung diwarung kopi/cafe
dan restoran ataupun para pengelola dan pekerja, tetapi banjiran komentar
ini datang dari masyarakat umum”®?

Pro dan kontra ini membawa akibat dalam masyarakat Bireuen sendiri
yaitu kurangnya keharmonisan dalam bermasyarakat, tetapi dari pro dan kontra
juga bisa memberikan kita sudut pandang yang lebih luas mengenai suatu hal,

supaya bisa menambahkan pengetahuan dengan banyak pendapat-pendapat yang

®2\Wawancara dengan Mohd Reza bharya, Pegawai Kontrak Dinas Perhubungan
Bireuen,. Tanggal 17 Juni 2020
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terkadang mempunya alasan tersendiri dan juga dapat menjadi pertimbangan

dalam mengambil kebijakan yang lebih baik lagi untuk kedepannya.

2. Dampak Tehadap Aspek Ekonomi Masyarakat
a. Pendapan warung kopi/cafe, dan restoran sempat menurun
Beberapa hari setelah diedarkannya surat edaran dari pemerintah
kabupaten Bireuen pelanggan di warung kopi/cafe atau restoran sedikit berkurang,
pelanggan yang berkurang banyak terlihat dari kalangan muda mudi khusunya
perempuan. Hal ini seperti yang dikatakan informan dalam wawancara:

”Saya melihat ada sedikit pelanggan yang menghilang setelah
adanya surat edaran tersebut, mereka biasanya dari kalangan muda mudi
terutama perempuan, tetapi hal tersebut cuma beberapa saat boleh
dikatakan pada awal adanya surat tersebut setelah itu saya melihat keadaan
seperti biasa lagi, dan pendapatan kafe sedikit berkurang saat itu.®

Saat wawancara, informan yang lain juga mengatakan:

“Saya melihat setelah adanya surat edaran tersebut, keadaanya
pendapatan cafe berjalan seperti biasa, mungkin di kafe-kafe yang sering
dikunjungi oleh para remaja mengalami penurunan karena hal tersebut
bisa kita lihat dari berkurangnya pengunjung remaja.®*

Penyataan kedua informan tersebut sedikit terbantahkan dengan
pernyataan informan yang lain, seperti yang di ungkapkan Agus saat wawancara:

“Saat surat edaran diedarkan memang sempat membuat
pengunjung remaja maupun orang dewasa yang suka berdua-duan dan
berlama-lama di kafe sedikit berkurang, tetapi hal tersebut tidak membuat
penurunan pada pendapatan cafe. Mengapa saya katakan demikian, karena
tidak adanya mereka akan membuka peluang pengunjung yang lain untuk
mengisinya, dan mungkin pengunjung yang lain tidak terlalu berlama-
lama dikafe, dan hal tersebut membuat pergantian pengunjung menjadi
cepat, dan diperkirakan akan meningkatkan pendapatan, tapi saya juga

63 Muyyasir, Pengelola warung Kopi/Cafe, tanggal 09 April, 2020
64 Utari, Paramusaji Perempuan, tanggal 06 April, 2020
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sulit memastikan apakah benar terjadi peningkatan setelah diedarkannya
surat edaran tersebut atau tidak”®

Dari penjelasan ketiga informan dapat disimpulkan bahwa pendapatan
warung kopi/cafe dan restoran sempat mengalami penurunan disaat awal surat
edaran tersebut diedarkan, tetapi penurunan pendapatan warung kopi/cafe restoran
tidak dialami oleh semua warung kopi/cafe dan restoran.

b. Mengurangi Semangat kerja Pemuda.

Rasa semangat melakukan sesuatu disebabkan adanya keinginan yang
dicapai, dan kurang bersemangat menyebabkan kemalasan, salah satu yang
mengundang kemalasan adalah tidak mengerti arti kehidupan seperti tidak tahu
fungsi hidup dan mamfaat kehidupan, begitu juga dengan kemalasan dalam
bekerja ini disebabkan oleh fakto tertentu, misalnya seseorang awalnya semangat
bekarja karena satu alasan yang diinginkan, tetapi jika keinginan tersebut
terhalangi maka akan memicu kemalasan dari seseorang itu. Isi dari surat edaran
yang dikeluarkan pemerintah Kabupaten Bireuen seperti dilarang duduk semeja
non muhrim dan larangan melayani perempuan diatas jam 21.00 WIB berefek
pada kurangnya semangat kerja pemuda karna sebagian isi dari surat edaran
tersebut membuat keinginannya seakan terhalang. Hal ini seperti yang dijelaskan
informan saat wawancara:

“Saya bekerja untuk menikmati hasil kerja saya, dan cara saya
menikmatinya dengan duduk dengan kawan diwarung kopi/cafe, traktir
kawan baik itu kawan lelaki ataupun perempuan, jadi kalau jam keluar
malam perempuan dibatasi sampai jam 21:00 WIB dan tidak
dibolehkannya duduk semeja lelaki dan perempuan tanpa mahram, hal
yang demikian membuat rasa semangat kerja saya berkurang, karena

85Agus, Pekerja di sebuah Kafe, tanggal 29 Maret 2020
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kebiasaan saya duduk diwarung kopi/cafe dan berbaur dengan kawan
perempuam seakan terhalangi, dan saya berfikir untuk apa saya berkerja
jika penghasilannya tidak dapat saya gunakan sebagaimana yang saya
inginkan, dan jika saya tidak bekerja maka kebutuhan sehari-hari saya
dapatkan dari orang tua, karena jika saya tidak duduk warung kopi/cafe
pengeluaran untuk kebutuhan saya tidak terlalu banyak’

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa surat edaran ini membawa
efek bagi pemuda vyaitu berkurangnya semangat kerja, dan hal tersebut
mengakibatkan mereka mengandalkan penghasilan orang tua dan ini sedikit

berpengaruh kepada penurunan ekonomi masyarakat.

86Rian, Salah satu kaum muda Bireuen, tanggal 27 Maret 2020



BAB V1

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disebutkan dalam bab sebelumnya
mengenai warung kopi dan restoran bernuansa Islami di Bireuen, maka peneliti
menyimpulkan bahwa sosialisasi yang dilakukan aparatur pemerintah supaya surat
edaran bisa berjalan yaitu menyebarluaskan informasi adanya surat edaran, baik
secara langsung atau tidak seperti menempelkan surat edaran di warung kopi/cafe
dan restoran serta memberitakan adanya surat edaran disurat kabar dan media
sosial, aparatur daerah yang biasa disebut Satpol-PP dan WH juga bergerak
memberitahukan adanya surat edaran dan menghimbau masyarakat supaya
mematuhi surat edaran tersebut dengan berkeliling menggunakan mobil patroli
didaerah yang banyak terdapat warung kopi dan restoran terutama didaerah
perkotaan.

Meminta kepada pengelola atau pemilik warung kopi/cafe dan restoran
untuk bekerja sama, sosialisasi ini adalah upaya yang aparatur pemerintah untuk
membuat pengelola dan pemilik warung kopi dan restoran patuh terhadap isi dari
surat edaran dan juga ikut berkerja sama menegur pelanggan yang tidak mematuhi
surat edaran tersebut. Aparatur pemerintah sebelum menerbitkan surat edaran
mereka melibatkan para ulama dalam penyusunan surat edaran dengan meminta

pandangan dan dalil agama untuk mendukung isi surat edaran tersebut.
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Implementasi yang dilakukan aparatur pemerintah terhapat surat edaran
adalah dilakukannya razia keliling oleh petugas Satpol PP pada warung kopi/cafe
dan restoran jika ada yang melakukan pelanggaran ringan maka akan diberikan
teguran dan peringatan baik bagi pelanggan maupun pengelola atau pemilik
warung kopi/cafe dan jika yang dilakukan adalah pelanggaran berat maka akan
dikoneksikan dengan kanun jinayah yang lain seperti khalwat dan ikhtilat, dan
bagi pengelola warung kopi dan restoran jika melakukan pelanggaran berkali-kali
maka tindakan yang diambil adalah hak izin usaha akan dipertimbangkan.

Respon masyarakat Bireuen sebagian besar adalah menerima, mendukung
bahkan mereka menginginkan penambahan beberapa poin dari isi yang terdapat
dalam surat edaran alasannya mereka beranggapan bahwa isi surat edaran tersebut
arahnya positif dan menjadikan daerah Bireuen lebih baik dari sebelumnya
khususnya di warung kopi/cafe dan restoran, dan mereka juga menganggap bahwa
surat edaran tersebut dapat memperbaiki budaya dan suasana di warung kopi/cafe
dan restoran sehingga menjadi lebih Islami, dan juga dapat melindungi kaum
perempuan dalam bingkai syariat islam dan mereka menginginkan surat edaran
tersebut benar-benar berjalan dan menyarakan supaya aparatur pemerintah
memberikan sanksi terhapat orang yang melanggar.

Respon lain dari masyarakat Bireuen adalah mereka kurang setuju dan
meminta agar beberapa poin dari surat edaran tersebut untuk dipertimbangkan
kembali, karna mereka menganggap surat edaran tersebut kurang sesuai dengan
kondisi masyarakat pada zaman sekarang ini, dan juga sebagian isinya terkesan

berlebihan, untuk penerapan dari aparatur pemerintah yang melakukan razia
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keliling diawal surat tersebut diedarkan adalah tindakan yang kurang wajar
meraka mengangkap aparatur pemerintah seharusnya tidak perlu melakukan razia
karena surat edaran tersebut adalah sebuah seruan dan himbauan saja.

Dampak dari surat edaran bupati yaitu: batas-batas bergaul antara laki-laki
dan perempuan lebih terjaga, berkurangnya perempuan berkeliaran diluar pada
saat malam hari, membantu mengurangi kekhawatiran orang tua yang anaknya
sering nongkrong diluar dan memiliki kebiasaan pulang larut malam, dapat
menginspirasikan masyarakat yang ingin membuka usaha warung kopi/cafe dan
restoran yang Islami, dan timbulnya pro dan kontra dalam masyarakat. Dampak
terhadap aspek ekonomi yaitu pendapatan warung kopi/cafe dan restoran sempat
mengalami penurunan dan mengurangi semangat kerja pemuda hal ini
mengakibatkan pemuda mengandalkan penghasilan orang tua dan hal tersebut

dapat berpengaruh kepada ekonomi masyarakat.

B. SARAN
Berdasarkan  kesimpulan dari  hasil penelitian, penulis ingin
mengemukakan beberapa hal dalam tulisan ilmiah ini yang membahas warung
kopi dan restoran bernuansa Islami di Bireuen, sebagai rekomendasi dan saran
terhadap hasil penelitian ini, diantaranya adalah:
1. Kepada masyarakat Bireuen yang kurang setuju dengan surat edaran dari
bupati supaya tetap menghargai dan mengindahkan surat edaran tersebut
karena isi dari surat edaran bupati lebih banyak memberikan mamfaat

dibandingkan muzaradnya.
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2. Kepada aparatur pemerintah supaya lebih jeli dalam mengeluarkan surat
edaran, misalnya dalam membuat poin “Haram hukumnya lelaki dan
perempuan makan dan minum semeja kecuali dengan mahram” ini
mangandung arti bahwa tidak boleh bercampur antara laki-laki dan
perempuan saat duduk diwarung kopi dan restoran tanpa mahram. Dalam
penelitian Husaini Husda dan Bustami Abu Bakar, peneliti milihat bahwa
maksud aparatur pemerintah adalah ingin melarang masyarakat supaya
tidak duduk berduan-duan lelaki dan perempuan tanpa mahram diwarung
kopi atau restoran, seharusnya untuk tidak terjadi kesalahpahaman dalam
masyarakat, aparatur pemerintah menuliskan poin tersebut dengan bunyi
“Haram hukumnya lelaki dan perempuan duduk berdua-duaan tanpa
mahram”.

3. Dalam penyusunan skripsi ini penulis masih banyak terdapat kesalahan
dalam penulisan dan waktu penelitian yang singkat dan kondisi yang
kurang mendukung sengingga ada data yang belum didapatkan dengan
spesifik.

4. Diharapkan kepada peneliti berikutnya untuk meneliti lebih mendalam

dengan menggunakan skripsi ini sebagai dasar penelitian awal.
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DAFTAR PERTANYAAN
Bagaimana sosialisasi surat edaran bupati yang dilakukan oleh aparatur
pemerintah kepada masyarakat?
Bagaimana upaya aparatur pemerintah menyebarluaskan surat edaran
tersebut supaya masyarakat Bireuen mengetahui akan adanya surat
edaran? Apakah surat edaran tersebut disebarluaskan hanya kepada
pengelola warung kopi/cafe atau pun kepada semua masyarakat Bireuen?
. Apakah ada kerja sama antara pengelola warung kopi dengan aparatur
pemerintah supaya surat edarat dari bupati berjalan?
Bagaimana implementasi surat edaran bupati yang dilakukan oleh aparatur
pemerintah kepada masyarakat?
. Apakah pemerintahan pernah melakukan razia, jika ada bagaimana razia
yang dilakukan, apakah diberikannya sanksi bagi yang tidak mematuhi
surat edaran tersebut?
Bagaimana tanggapan masyarakat Bireuen terhadap surat edaran dari
Bupati tersebut?
. Apakah suarat edaran tersebut mendiskriminasi perempuan ataukah
sebaliknya, melindungi kaum perempun?
Bagaimana dampak dari surat edaran tersebut terhadap aspek sosial
masyarakat?
. Apakah dengan adanya surat edaran pergaulan antara lelaki dan

perempuan, baik dari kalangan muda atau pun dewasa akan lebih terjaga?



10.

11.

12.

13.

14.

Apakah dengan surat edaran yang melarang melayani pelanggan
perempuan diatas jam 9 malam atau tidak diperbolehkan perempuan
bekerja diatas jam 9 malam, bisa membuat para perempuan tidak
berkeliaran malam diatas jam 9?

Apakah dampak dari surat edaran tersebut terhapat ekonomi masyarakat?
Bagaimana suasana warung kopi/cafe setalah adanya surat edaran tersebut,
apakah ada pengunjung yang berkurang?

Perubahan apa saja yang anda lihat setalah adanya surat edaran bupati
tersebut, apakah ada perubahan seperti tingkah laku, cara bergaul atau cara
berbusa ketika muda mudi berada di warung kopi?

Bagaimana dampak dari surat edaran bupati terhadap pendapatan warung

kopi atau restoran?
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